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ABSTRAK

Kekuatan adalah merupakan salah satu nilai yang sangat penting di antara nilai-nilai
kehidupan yang sangat banyak jumlahnya. Al Qur’an kalau kita telusuri ayat-ayatnya niscaya
kita temukan bahwa al Qur’an merupakan dustur kerja untuk kekuatan-kekuatan dalam
seluruh aspek kehidupan manusia dan itu memerlukan pemahaman yang maksimal.

Terhadap kenyataan ini, Ibn Manzur , al Ragib al Asfahani dan al Tabari mampu
memberikan sumbangan yang berarti untuk penafsiran dan pemahaman al Qur’an, termasuk
masalah kekuatan. Penyajian dengan penekanan aspek pemahaman kata yang disodorkan Ibn
Manzur yang didasarkan atas penggunaan sebuah bahasa dalam masyarakat tertentu dalam
hal ini bangsa Arab, dapat memberikan sumbangan bagi pemahaman suatu kosakata penting
dari sekian banyak kosa kata al Qur’an. Al Asfahani, meskipun ayat yang di jadikan sampel
dalam kitabnya tidak dikemukakan secara utuh, sehingga penjelasannya terkesan efektif, tapi
merupakan sumbangan yang besar untuk pemahaman dan penafsiran al Qur’an. Keduanya
menjadi pelengkap untuk lebih memahami kitab-kitab tafsir, tafsirnya al Tabari misalnya.
Dimana kitab tafsir al Tabari ini merupakan kitab tafsir berdasarkan al riwayah, tapi juga
sesekali al Tabari mengemukakan aspek bahasa dalam mengupas makna sebuah ayat
meskipun hanya selintas.

Seperti makna kata sultan pada Q.S. Al Rahman , menurut al Asfahani kata ini bukan
bermakna kekuatan tapi bermakna hujjah. Semua kata sultan dalam al Qur’an bermakna
hujjah. Sementara menurut 1bn Manzur dengan panjang lebar membahas makna kata sultan
dari sudut kebahasan, beliau menyimpulkan bahwa kata ini selain bermakna hujjah, juga
bermakna kekuasaan seorang raja atau seseoarng yang berkuasa meskipun dia bukan seorang
raja. Sedangkan al Tabari mengatakan bahwa makna hujjah sudah mencakup makna mulk,
dengan kata lain mulk adalah hujjah juga.
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MOTTO

Rabbi. . bila kiranya kekosongan jiwa ini bisa merupakan

ahkan ker
tercinta,

Rai terci

permulaan dari sebuah renungan baru tentang rahasia-Mu,
masukkanlah. aku lebih dalam pada kekosongan ttu
agar aku lebih tekun mencari artinya.

{Ahmad Wahib)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan

Fonem Kkonsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda

sekaligus, sebagai berikut:

| }iru;%f Nama Huruf Latin Nama
| Alif - -
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha H Ha dengan titik di bawah
z Kha KH Ka-ha
> Dal D De
5 Zal Z Zet dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin SY Es-ye
P Sad S, Es dengan titik di bawah
o Dad D, De dengan titik di bawah
b Ta T Te dengan titik di bawah
b Za Z Zet dengan titik di bawah
¢ ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas

viii




f_ Ghin G Ge
o Fa F Ef
T Qaf Q Ki
R} Kap K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
o Ha H Ha
¢ Hamzah ¢ Apostrof
< Ya’ Y Ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal:
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I H
- Dammah U U
b. Vokal Rangkap:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ Fathah danya Al a-i
3 Fathah dan wau Au a-u
Contoh:
S - kaifa
c. Vokal Panjang (maddah):
Tanda Nama Huruf Latin Nama
1 Fathah dan alif a A dengan garis di atas
It Fathah dan ya a A dengan garis di atas




& Kasrah dan ya 1

1 dengan garis di atas
3 | Dammah dan wau U U dengan garis di atas
ital, tetapi Contoh:
Lo i JB . Qala Jd-—- gila
ada nam di *s—— Rama” J 323 -—-- yaqiy

ermulaan k
3, Ta marbutah

a. Transliterasi 7a Marbutah hidup adalah “t”.

b. Transliterasi Ta Marbutah mati adalah “h”.

3

c. Jika Ta Marbutah dilkuti kata yang menggunakan kata sandang”
Gﬁal'”)’

dan bacaannya terpisah, maka Ta Marbutah tersebut
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
Juaby 4 9

4 Huruf Ganda

Raudatul atfal atau raudah al-atfal

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang

sama, baik ketika di awal atau di akhir kata. Contoh:

e Al-birru

5. Kata Sandang “ J! «

Kata Sandang “J!* ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun huruf

syamsiyah. Contoh:
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ada sementara orang yang mencoba memperoleh pengertian bahwa Islam
membangun  orientasinya dalam  konsepsinya tentang manusia. Islam
memperlihatkan kepada kita satu sosok manusia yang lemah dan serba tidak
mampu, dan bukan sosok yang kuat dan penuh kesanggupan untuk berbuat,
persepsi itu bersumber dari penciptaan awal manusia iu sendiri,' Al-Quran

memang mengatakan:

(YA :;LJ&)T.L!_,..,'@ Ol sl

..... Manusia dijadikan bersifat lemah (Q.S. al-Nisa’/4:28)

Jror £ 55 Cind s o o f i o oSl (1 i
(0 tipp ) il dadl gy sliy o Gl By Lind 333 o (s

Allah,  Dialah yang mencipiakan kamu dari keadaan lemuh,
kemudian Dia menjadikan  (kamu) sesudah keadaan lemah itu
menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu
lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang
dikehendaki-Nya dan Dia-lah yang Maha Mengetahui lagi Maha
Kuasa (Q.8. al-Rum/30:54).

Di bawah perspektif im, kita berhadapan dengan ide yang mendominasi

masyarakat. Yakni fikiran yang mengatakan bahwa keimanan kepada Allah itu

'‘Muhammad Husein Fadlullah, [sfam dan Logika Keknatan, terj. Afif Muhammad dan
Abdul Adiem, (Bandung: Mizan, 1995), him. 2,

2Yayasan Penyelenggara dan Penterjemah al-Qur’an, af~Qur'an dan Terjemabnya,
(Semarang: Taha Putra, 1989), him. 122



identik dengan kesadaran tentang kelemahan, dan bahwasanya manusia mukmim
adalah manusia yang lemah, dan dengan kelemahannya itu mereka tidak melihat
sebagian dari hal-hal yang mendorong mereka untuk mengkaji tentang kekuatan
dalam Islam; dan dengan itu bisa membuktikan kekeliruan berfikir seperti di atas
tadi.’

Bahaya berfikir seperti di atas tercerminkan antara kesadaran manusia
terhadap kekuatan mutlak Tuhan dengan keberlanjutan dominasi kekuatan yang
menguasai masyarakat. Sebab, perasaan tidak adanya kekuatan zatiah manusia di
hadapan Tuhan bisa menjadikan manusia tunduk pada tekanan kekuatan yang
datang dari luar dirinya, tanpa dia berusaha untuk mengalahkan kelemahan dirinya
dengan usaha apaﬁun.

Manusia diciptakan Tuhan sesuai dengan sifat-sifat dasar yang khusus
baginya, dan dua di antaranya, menurut Muhammad Abduh, adalah berfikir dan

memilih perbuatan yang sesuai dengan pemikirannya.! Kepercayaan seperti ini

tidak identik dengan jubr (determinisme), dalam arti tercabutnya kekuatan

sepenuhnya dari manusia.’

Adanya pemusatan permasalahan pada aspek perang dalam Islam dan
penggeseran makna kekuatan dari medan perang melawan musuh menjadi perang

defensif, Mengakibatkan persepsi yang salah bahwa kekuatan perang dalam Islam

*tbid., him. 3.
*Muktafi Sahal dan Ahmad Amir Aziz, Teologi Isiam Modern, (Surabaya: Gitamedia
Press, 1999), him. 42.

*Murtadha Mutahhari, Perspektif al-Qwr'an tentang Meomusia dan Agama, ter. Haidar
Bagir, (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 192.



dipandang sebagai salah satu sarana dakwah menuju Islam, atau salah satu jalan
praktis untuk menarik orang lain masuk Islam. Ini menunjukkan adanya format,
paradigma dan ide yang menjadikan konsep kekuatan sebagai sesuatu yang
kosong dan tidak berarti. Padahal kekuatan merupakan salah satu nilai yang
sangat penting di antara nilai-nilai kehidupan yang sangat banyak jumlahnya.
Kekuatan juga merupakan sarana kerja yang dapat mengantarkan diri seseorang

untuk bisa menciptakan nilai-nilai dalam kehidupan.® Ini mencakup seluruh aspek
kehidupan, termasuk di dalamnya, pemikiran, senjata dan posisi.”

Sejarah juga mengatakan adanya orang-orang yang mempunyai kekuatan
(dalam berperang, ilmu atau kekayaan) melawan musuh-musuh mereka.
Sementara orang-orang lemah dan tertindas mereka sama sekali tidak sanggup
merebut posisi yang prinsipil, baik ide maupun kepentingan mereka, kecuali

sesudah menguasai sarana-sarana kekuatan.®

Tegasnya, kebutuhan akan kekuatan adalah kebutuhan hidup manusia di
muka bumi untuk mewujudkan jati diri sebagai khalifah dan untuk
mengembangkan potensi-potensi yang tersimpan di perut bumi dan terjulang di
angkasa. Semuanya mesti ditundukkan untuk kemaslahatan dan pengabdian
kepada masyarakat. [tu dapat diraih dengan kekuatan.

Al-Qur’an, kalau ditelusuri ayat-ayatnya, niscaya ditemukan bahwa al-

Qur’an merupakan kerangka kerja bagi kekuatan dalam seluruh aspek kehidupan,

*Muhammad Husain Fadlullah, op.cit., him. 2.
"Ibid., him. 3
*Muhammad Husain Fadlullah, op.cit., him. 4.



baik kehidu]IJan pemikiran atau kehidupan praktis. Ia membukakan pintu-pintunya
bagi manusia dan mendorong untuk bergerak memasukinya. Lalu memben
petunjuk untuk menguasai sarana kerja yang mengantarkan tercapainya cita-cita
melalui cara-cara yang praktis dan benar.

Tetapi tjdak sedikit lantaran potensi kekuatan tersebut seseorang atau
sekelompok orang menjadi hancur. Kehancuran tersebut disebabkan mereka tidak
tahu untuk apa kekuatan tersebut diberikan Allah. Atau mereka salah kaprah
dalam menggunakan kekuatan tesebut. Seperti yang terjadi pada kaum-kaum
terdahulu seperti Kaum ‘Ad, Samid dan Madyan.

Kaum °Ad, menurut al-Razi,’ mereka dihancurkan Allah lantaran mereka

dikuasai oleh hasrat untuk mendapatkan kesenangan langsung yang berbentuk
rasa cinta pada kekuasaan, pada usaha untuk memperbesar kekayaan untuk dirinya
sendiri dan merebut semua kekuatan dan kekuasaan untuk mereka sendiri. Mereka
mengatakan: “siapa yang lebih besar kekuatannya dari pada kami”."® Kekuatan
yang diberikan Allah kepada kaum *Adtersebut tidak menjadikan mereka tunduk

dan mematuhi hukum Allah, bahkan sebaliknya, mereka sombong dan kejam

terhadap sesama.

Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa kekayaan, kemakmuran,

keahlian teknologi dan ilmu pengetahuan serta kekuatan ekonomi dan militer

’Dalam Mafitit al-Gaib Karya Fabkruddin al-RaziTbn al-‘Alamah ibn Katib al-Rayy,

(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), yang dikutip oleh Mazheruddin Siddig dalam bukunya Konsep Sejarah
Menmurut al-Qur ‘an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986), him 71.

Q S. Yusilat/41:15.

=



sebenarnya akan menghancurkan kekuatan spiritual dan akhlak suatu golongan
jika penggunaannya tidak sesuai dengan kehendak Allah."'

Dalam al-Qur’an, kosakata-kosakata yang menunjukkan kepada makna
kekuatan ada delapan. Kosakata-kosakata tersebut adalah gadr (;-9), istita’ah,
(et ), quwwak (3 99), 1agah(33WsY, syiddal (3u), sa'ah (3aw), ayd (),
dan sulf an (OUalw).

Kosakata-kosakata tersebut pada kondisi tertentu bisa bermakna kekuatan
dan bisa bermakna non-kekuatan. Seperti makna kata suffan (L'JU:-L«J) pada Q.S.
al-Rahman/55:33. Menurut al-Asfahani, kata ini bukanlah bermakna kekuatan,
tapi bermakna hwjoh Semua kata sulfan dalam al-Qur’an bermakna fugjjah."
Sementara menurut [bn Manzur, dengan panjang lebar membahas makna kata
suffan. beliau menyimpulkan bahwa, kata ini selain bermakna hujjah, juga
bermakna kekuasaan seorang raja (d,U\._U o JJ_.E).” Sedangkan al-Tabari
mengatakan bahwa makna /zjjah sudah mencakup makna mulk. Dengan kata lain.
Mulk bagian dari hujjah M

Dengan latar belakang di atas tadi, penulis tertarik untuk meneliti lebih

lanjut tentang ‘kekuatan’ dalam al-Qur’an.

""Mazheruddin Siddiq, op.cit., hlm. 71.

12Al-Rf_tgib al-Asfahani, Mu'jam Mufradat Alfaz al-Qur’an, (Beirnt: Dar al-Fikr, t.th.),
hlm. 244.

“bn al-Fad] Jamal al-Din Mubammad Ibn Mukram Ibn Manzur al-Afriqi al-Misri,
Lisan al-‘Arab, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), him. 321.

“Abi Ja'far Muhammad Ibn Jariral-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ay al-Qur’an,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), hlm. 594,



B. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
tentang makna kekuatan dalam al-Qur’an, Mas;aliah-masalah yang dibahas dalam
penelitiaan ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa saja kosakata al-Qur’an yang bermakna kekuatan menurut Kitab Lisan af-
‘Arab, Mu'jam Muftadat Alfaz al-Qur’an dan Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay
al-Qur’an?

2. Dalam bentuk (bina) apa saja kosakata-kosakata tersebut bermakna kekuatan

menurut tiga kitab di atas?

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka kegunaan dan tujuan
penelitian im adalah:

1. Untuk mengetahui kosakata al-Qur’an yang bermakna kekuatan menurut kitab
Lisan al-‘Arab, Mu’jam Mufradat Alfaz al-Qur’an dan Jami’ al-Bayan ‘an
Ta’wil Ay al- Our *an.

2. Untuk mengetahui dalam bentuk (b/na) apa saja kosakata-kosakata tersebut
bermakna kekuatan menurut tiga kitab di atas tersebut.

Pemikiran ini juga dapat diharapkan memberikan kontribusi pemikiran

bagi pengembangan wacana ke-Istaman, terutama dalam penafsiran al-Qur’an.



D. Tinjauan Pustaka

Sepanjang pengamatan penulis, belum ada studi khusus tentang kekuatan
dalam al-Qur’an ditinjau dari berbagai ayat al-Qur’an secara utuh menurut tiga
kitab yang disebutkan di atas. Pembahasaﬁ tenta::lg ‘kekuatan’ hanya berupa sub-
pembahasan yang terdapat dalam berbagai buku dalam teologi Islam, itupun
merupakan pembahasan ‘kekuatan’ yang bersifat umum, tidak terfokus pada
pembahasan ‘kekuatan’ ditinjau dari semua ayat dalam al-Qur’an.

Satu buku yang menurut penulis ada kaitannya dengan judul skripsi ini
adalah bukunya Muhammad Husein Fadlullah yang berjudul ]s-lam dan Logika
Kekuatan. Buku ini berisikan pembahasan tentang kekuatan-kekuatan yang harus
dimiliki oleh orang mukmin, terutama berkaitan dengan peperangan melawan

musuh-musuh Islam.” Jadi belum ada studi khusus yang membahas makna

kekuatan dalam al-Qur’an menurut kitab Lisan al -Arab, Mu'jam Mufradat Alfaz

al-Qur’an dan Jami’ al-Bayan an Ta’wil Ay al-Qur’an.

E. Metode Penelitian
1. Sumber Penelitian
Penelitian ini bercorak /ibrary murmni. Dalam arti semua sumber datanya
berasal dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Di
samping al-Qur’an, buku yang dijadikan sumber primer adalah buku Mu 'jam
Mufradat Alfé'g al-Qur’an karya al-Ragib al-Asfahani, Lisan al-‘Arab karya

1bn Manzur dan Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an karya al-Tabarl.



2. Metode Pendekatan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif '°

di mana penulis akan mencari dan mengumpulkan data-data tentang objek
penelitian, lalu disusun dan dijelaskan secara sistematis. Mengenai ayat-ayat
yang menunjukkan kepada makna kekuatan, semuanya adalah ayat yang
dijadikan sampel dalam kitab Lisan al-‘Arab dan Mu’jam Mufradat Alfaz al-
Qur’an, lalu penulis kemukakan penafsiran al-Tabari mengenai ayat-ayat
tersebut. Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah:

1. Mencari kosakata-kosakata yang bermakna kekuatan yang terdapat di dalam
kitab Lisan al-‘'Arab, dan mengumpulkannya untuk di jadikgn objek penelitian.

2. Membandingkan kosakata-kosakata tersebut ke dalam kitab Mu 'jam Mufiadat

dan mushaf al-Qur’'an. Hal ini dilakukan untuk melihat gambaran ayat secara

utuh.

V8

. Mencari sebab turun ayat-ayat (jika ada) untuk membantu memahami arti

ayat-ayatnya.

N

. Menjelaskan maksud ayat dengan penafsiran al-Tabari.

Lh

. Menganalisis kosakata-kosakata dan ayat-ayat tersebut.

“Muhammad Husein Fadlullah, [slam dan Logika Kekuatan, terj. Afif Muhammad dan
Abdul Adiem, (Bandung: Mizan, 1995),



E. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini dipaparkan menjadi enam bab, dimana
mulai bab pertama sampai bab terakhir merupakan suatu kesatuan utuh, disusun
secara sistematis sehingga mudah untuk difahami.

Bab pertama pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
Tumusan mésalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua sampai bab keempat, secara berurutan berisikan pembahasan
tentang kekuatan dengan menggunakan kata gadr, isfita’ah dan guwwah menurut
tiga kitab tersebut di atas.

Bab kelima berisikan pembahasan tentang kosakata-kosakata lain yang
menunjukkan makna kekuatan. Yakni syiddah, fagah, sa'ah, sultandan ayd.

Sedangkan bab keenam adalah penutup yang berisikan kesimpulan dan

saran.

- .. . .
*Winarno Surahman, Pengamar Penelitian {imiah: Dasar Metode tekhnik, (Bandung:



BAB V
KOSAKATA-KOSAKATA LAIN YANG MENUNJUKKAN MAKNA
KEKUATAN
A. Syiddah

Kata syiddah makna aslinya adalah ‘keras’, yakni kebalikan dari lembut.
Kelembutan di sini bisa berupa suatu benda atau perilaku. Dalam Lisan al-‘Arab
dikatakan bahwa syiddah merupakan bentuk tunggal dari i\j;,f sebagaimana kata
4= merupakan bentuk tunggal dari kata V"'j Perkataan :U-&l maknanya adalah
(\J:-T Lo :)5 yakni ‘segala sesuatu yang dijadikan kuat’. Kalimat Jo % 46.-»
maksudnya adalah menjelaskan bahwa sesuatu itu keras. Seperti dalam sebuah
hadis dikatakan Xy u;" SERR 323, artinya “janganlah kalian membeli
sejenis makanan (dari Gandum) sebelum makanan tersebut keras™.!

Syiddah juga bermakna ‘kekuatan’ (g ). Perkataan Jy & J_-,. artinya
adalah ‘seorang laki-laki yang kuat’. Pada Q.S. Sad/38:20 Allah berfirman
S bsa 3, artinya adalah ‘Kami memberi kekuatan atas kerajaannya’.
Pemberi kekuatan pada ayat ini adalah dengan cara memberi penjagaan atas tahta
kerajaan dengan para pengawal sebanyak 33.000 personil setiap malamnya.’

Menurut al-Tabari, makna lafad Sle Ualli adalah ‘kami memberi
kekuatan atas kerajaannya’. Ada dua pendapat dalam memahami lafad tersebut.
Pendapat yang pertama mengatakan makna lafad tersebut adalah kami memberi

kekuatan atas kerajaannya dengan para penjaga dan balatentara yang memberi

'Ibn Manzur, op. cit., him. 232.
*Ibid., hlm. 233.
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penjagaan sehari semalam sebanyak empat ribu personil sebagaimana diisyaratkan
oleh hadis al-Saddi®
OOV 2T OOV g g pgp S w2 OS7 115 S Lisks o

Sedangkan pendapat kedua mengatakan bahwa maksud memperkuat
kerajaan tersebut adalah dengan cara memberikan orang-orang terbaik yang
mumpuni dalam segala bidang. Menurut al-Tabari, pendapat yang paling benar
adalah pendapat yang mengatakan bahwa memberi kekuatan kerajaan tersebut
adalah dengan cara memberikan bantuan 'berup:balatentara. Karena, untuk saat
itu, tidak ada orang yang paling hebat selain balatentara’

Syiddah juga menunjuk pada makna kekuatan seekor binatang. Makna ini
berkaitan dengan perang. Perkataan Ja- JJ‘ Al artinya adalah “seorang laki-laki
yang mempunyai seekor binatang yang sangat kuat’. Dalam sebuah hadis
dikatakan r—-ﬁ——M c.:‘L" (vf Gl : J-i Makna kata f’5 Qe pada hadis ini
adalah ‘seseorang yang mempunyai seekor binatang (yang dijadikan kendaraan |
perang) yang sangat kuat’. Sedangkan kata p—é—‘-"*ﬂ-‘ adalah sebaliknya. Maksud
hadis ini adalah untuk memperoleh harta Garimah, kita harus mempunyai
pasukan yang tangguh. *

Oleh, karena berkaitan dengan peperangan, maka kata ini bermakna juga
sebuah serangan dalam satu peperangan/pembunuhan (J—?*). Orang Arab

mengatakan =l ‘_.J__LC- OM— % A% yakni jika seseorang menyerang atau

>Al-Tabari, op.cit., jld. XTI, him. 165.
‘Ibn Manzur, op.cif., hlm. 233,
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membunuh musuhnya. Makna ‘serangan’ ini juga dipakai oleh seekor binatang
ketika menyergap yang menjadi mangsanya.’

Kata syiddah juga bermakna f_‘——-m ! yakni ketika matahari mencapai
tingkat kctinggianhya. Or.;:mg Arab mengatakan C—AJ ) Lsi Sl A, Seperti
pada hadis riwayat “Itban bin Malik yaitu jlg)) dzsiledx Y :ﬁj& J gov y lid
artinya ‘ketika matahari mencapai ketinggiannya (titik kulminasi)’. Kata ini juga
bermakna ‘adanya sebuah gejolak’. Makna ini berkaitan dengan masalah zaman.
Lafad 3A—a)!  adalah ‘-3_»3.\\ 4 y2.0, yakni masa-masa sulit dalam kehidupan
(ierl) 815)°

Kata a7l adalah jamak dari kata-thi’. B;antuk asli L3 adalah 5:1-34, tapi
huruf < dibuang. Makna kata Wi selain menunjuk pada makna kekuatan dan
makna-makna di atas, juga menunjuk pada makna kematangan seseorang
(Je=ST 13 szt Jo= tb) Kematangan seseorang di sini bekisar antara umur
17-40 tahun. Tapi ada juga yang mematok antara umur 30-40 tahun.

Menurut al-Azharl yang dikutip oleh Ibn Manzur, kata 2l dalam al-
Qur’an mempunyai beberapa makna yang berbeda. Seperti firman Allah tentang

kisah Nabi Yasuf pada Q.S. Yusuf/12:22
Lale 5 LS ot ol al Uy
Makna 2} pada ayat ini adalah ketika Nabi Ytsuf menginjak dewasa dan ketika

dia mendapat godaan dari para wanita.

*1bid.
$Ibid. him. 236.
"Ibid., him. 235.
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Makna yang sama terdapat pada Q.S. al-An’am/6:152
sl il o et 2 @ V) el JLe 18 Y
Ayat ini memerintahkan supaya kita memelihara harta anak yatim sampai anak
yatim tersebut tumbuh dewasa dan telah mendapat petunjuk (4—=% ) yakni
mendapat bimbingan dalam masalah keduniaan dan keagamaan (akhirat). Ada
juga yang memberi makna pada lafad Wl pada ayat ini dengan ‘hingga berumur
18 tahun’. Tapi menurut Abii Ishdq, permasalahan batas umur tidaklah menjadi
hal yang penting, karena, meskipun seorang anak belum menginjak umur 18
tahun, tapi sudah mendapat petunjuk (4—% ), kemudian anak tersebut meminta
hartanya, maka orang yang memelihara harta tersebut wajib memberikan harta
tersebut. Pendapat ini merupakan pendapat yang paling banyak dipakai para ahli
ilmu. Tapi menurut Ibn Manzur, makna 2x adalah 4335 (fisik dan psikis), adapun
jenjang masa itu adalah berkisar antara wmur 18-20 tahun-an.?
Adapun lafad -1 pada firman Allah pada Q.S. al-Qasas/28:14 yaitu
g am—p 2251 CL' \i 4 maknanya adalah ketika Nabi Musa menginjak masa
dewasa. Kedewasaan Musa ini terlihat dengan matangnya kepribadian, dan masa
tersebut adalah masa saat berakhirnya masa muda, yaitu antara umur 30-50 tahun,
pada saat inilah masa berkumpulnya segala kekuatan, baik fisik maupun psikis.”

Sedangkan makna AWl pada Q.S. al-Ahgal/46:15 yaitu

=58 sty JU R o)) i g odual ady 13

Stbid.
*Ibid., him. 236.
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Maknanya adalab ‘batas akhir’, maksudnya adalah ketika kematangan
Muhammad mencapai kesempurnaan, maka beliau diangkat menjadi Rasul.
Kematangan di sini ditunjukkan dengan kentalnya pengalaman dan sempurnanya
pemikiran (rasio).10

Sedangkan menurut al-Tabari, lafad A maknanya adalah ‘batas
kedewasaan seseorang’, seperti panafsiran beliau atas Q.S. Yusuf/12:22. Beliau
mengatakan bahwa masa kedewasaan tersebut adalah saat berakhirnya masa
kekuatan dan berakhirmya masa muda. Ayat ini adalah infor;n'asi tentang Nabi
Yusuf ketika menginjak masa matang/dewasa, maka Allah memberinya ilmu dan
hikmah. Tentang kapan masa kedewasaan tersebut, boleh saja orang berpendapat

apakah 18 tahun, 20 ftahun sebagaimana hadis dari Duhak:

%

B Oy ,ae 1B T—A-LFJ LS sl aliaf é; lij a) g2 :J8 atau ketika
berumur 33 tahun, sebagaimana hadis Mujahid: o'l-i-,a,fr skl CL‘ d 8 4 58 :JB
L oW 3 Y T.».l.c— 3 L§>- Karena tidak ada keterangan yang menjelaskan
akan hal itu, baik ayat al-Qur’an, hadis Nabi atau /jma’sahabat."!

Sementara lafad A pada Q.S. al-Qagas/28:14, al-Tabari mengatakan
bahwa masa kematangan itu datang ketika berzkhir masa kekuatan fisik. Lafad
($ $—! 9 maknanya adalah ketika berakhir masa muda, masa kesempurnaan
akhlak dan kepribadian. Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan kapan

masa 1tu datang. Satu golongan berpendapat bahwa masa itu berada ketika

rbid,
" Al-Tabari, op.cit., jid. VIL, hlm. 230.
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menginjak usia 40 tahun. Sedémgkan golongan yang lain mengatakan masa itu
berada ketika berusia 30 tahun."

Sementara lafad L& pada Q.S. al-An’am/6:152 maknanya adalah & 3}
Maksud 33-5-55 di sini adalah kekuatan yang sempurna pada masa muda. Makna ini
diibaratkan  seperti matahari yang telah mencapai titik kulminasi
@l ) L) ) Adajuga yang mengatakan bahwa maknanya adalah setelah
mencapai umur 30 tahun. Jadi ta’wil ayat ini adalah “janganlah kalian mendekati
harta anak yatim kecuali dengan cara yang lebih baik hingga anak yatim tersebut
dewasa. Jika telah menginjak masa dewasa dan anak tersebut meminta hartanya,
maka anak tefsebut wajib untuk menerimanya."

Sementara lafad s pada Q.S. al-Ahgat/46:15, al-Tabari mengatakan
bahwa para ulama berbeda pendapat. Ada yang mengatakan masa itu datang
ketika berumur 33 tahun. Ada juga yang mengatakan bahwa masa itu adalah masa
dewasa. Pendapat yang paling benar menurut al-Tabari adalah pendapat yang
mengatakan bahwa makna lafad sl pada ayat ini adalah ketika berumur 33
tahun. Karena seseorang tidak bisa dikatakan dewasa jika diukur dengan kekuatan
fisik dan berakhir masa rﬁuda. Di kalangan orang Arab, jika membicarakan suatu
hal yang berkaitan dengan waktu seperti di atas, maka waktu yang satu digabung
dengan yang lain, kemudian menjadikan dua waktu yang berbeda tersebut

menjadi  berdekatan. Seperti rangkaian dua waktu pada ayat benkut

1Sy - b ool p 3% OY (.-Lu &3, Ol dan bukan mengatakan

"1bid., jid. X1, him. 15.
BIbid., jld. V, him. 112
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q:lfj J..U\ O Amas e énge e 35 O] v.lif Ul Demikian juga pada ayat di
atas bahwa rangkaian kata antara 40 tahun dengan 33 tahun adalah rangkaian kata
yang paling bagus, sebagaimana rangkaian kata antara 15 tahun dengan 18
tahun.*

Selain bermakna kekuatan, kata 3 juga bermakna kikir. Perkataan
A i Ja- BEE LR J:- _y maknanya adalah c-pr-’a yakni ‘kekikiran’. Seperti
pada Q.S. al-‘Adiyat/100:8 dp—&) 31 T o) 4 Makna ayat ini adalah
“sesungguhnya dia sangat bakhil karena kecintaannya (yang lebih) terhadap
harta.”®

Al-Tabarl mengatakan bahwa ada dua pendapat dalam memaknai ayat
ini. pendapat pertama mengatakan bahwa makna ayat ini adalah “sesungguhnya
orang tersebut dalam kecintaan kepada harta sangat berlebihan. Oleh karena itu,
orang kikir disebut juga dengan DT 9 Sy 5 Pendapat yang kedua
mengatakan bahwa makna ayat ini adalah “bahwa orang tersebut dalam kecintaan
kepada harta sangatlah kuat (Z_s 58} pht T L) g 06

Jadi kata syiddah (53—3&) dalam Lisan al-‘4rab menunjuk pada makna
kekuatan dan non-kekuatan. Yang bermakna non-kekuatan menunjuk pada makna
‘keras’, ‘serangan’, ‘adanya sebuah gejolak’, dan ‘mencapai tingkat ketinggian’.
Sedangkan yang Bennakna kekuatan dipakai untuk menunjuk kekuétan manusia

(fisik dan psikis) dan kekuatan binatang yang dijadikan sebagai kendaraan perang,

“Ibid., jid XU1, him. 22-25.
S 1bid., hlm. 234,
' Al-Tabari, op.cit., iid. XV, him.
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Menurut al-Asfahani dalam kitab Mu'jum Mufradat-nya dikatakan
bahwa kata syiddah (53_43) adalah sebuah kata yang menunjukkan makna
kekuatan. Makna kekuatan ini bisa untuk kekuatan sebuah ikatan (Jsl) 5".:1..3’-').
Seperti pada (Q.S. Muhammad/47:4) 3U ! ‘53\—&5, bisa juga dipakai untuk
menunjukkan kekvatan  fisik  seperti pada (Q.S.  Fatir/35:44)
5y &4 dal $\S s Lafad 535 juga dipakai untuk menunjukkan kekuatan
batin (spiritual) seperti pada (Q.S. al-Najm/53:5) & )-5-“ L 4-:L°dan untuk
menunjukkan kekuatan azab seperti pada (Q.S. al-Hadid/57:20) o J__>'-=§"l 33
Ldd olde,

A. Penggunaan Kata Syiddah
a. Tuhan
Penggunaan kata syiddah dengan makna kekuatan yang dipakai untuk
Tuhan dapat dilihat pada Pada Q.S. Sad/38:20" dimana Allah berfirman
o Sle Lo ¢, artinya adalah “Kami memberi kekuatan atas kerajaannya”.
Pemberi kekuatan pada ayat ini adalah dengan cara memberi penjagaan atas
tahta kerajaan dengan para pengawal sebanyak 33.000 personil setiap
malamnya, Makna yang sama dapat dilihat pada hadis 42 Q-_’jd\ sUiv e
Makna kata >L_Zy pada hadis ini adalah ‘orang yang memperkuat dan
memperkokoh serta membebani dirinya dengan kewajiban-kewajiban

melaksanakan ibadah dengan segenap kemampuannya’.

1-’A]-Régib al-Asfahani, op. ciz, hlm. 263.
** Ayat-ayat yang lain bisa dilihat pada Q.S. al-Insan/76:28 juga al-Qasas/28:35
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Menurut al-Tabari, makna lafad Sl Gl adalah ‘kami memberi
kekuatan atas kerajaannya’. Ada dua pendapat dalam memahami lafad tersebut.
Pendapat yang pertama mengatakan tmakna lafad tersebut adalah kami
memberi kekuatan atas kerajaannya dengan para penjaga dan balatentara yang
memberi penjagaan sehari semalam sebanyak empat ribu personil sebagaimana
diisyaratkan oleh hadis al-Saddi:

OV AT OV T alg o IS 4 OIS 106 oSlo Usas o3

Sedangkan pendapat kedua mengatakan bahwa maksud memperkuat
kerajaan tersebut adalah dengan cara memberikan orang-orang terbaik yang
mumpuni dalam segala bidang. Menurut al-Tabari, pendapat yang paling benar
adalah pendapat yang mengatakan bahwa memberi kekuatan kerajaan tersebut
adalah dengan cara memberikan bantuan berupa balatentara. Karena, untuk
saat itu, tidak ada orang yang paling hebat selain balatentara."

b. Manusia

Kata syiddah yang dipakai untuk menunjukkan kekuatan fisik manusia
dapat dilihat pada Q.S. Fﬁtif/35:44 335 g AN S 5. Menurut al-Tabar,
ayat ini adalah firman Tuhan kepada Muhammad supaya mengadakan
perjalanan di muka bumi dan menjadikannya pelajaran ketika orang-orang
musyrik dibinasakan Allah lantaran kufur dan mendustakan para Rasul padahal
mereka mempunyai kekuatan (fisik) yang luar biasa serta peperangan yang

sadis. Qatadah dalam hadisnya mengatakan bahwa kekuatan orang-orang

P Al-Tabar, op.cit., jid. X1, him. 165.
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musyrik ini jauh luar biasa ketimbang kekuatan kaum muslimin pada masa
Muhammad.*
oNan flo o il (Sany 1 (S5 16 5758 e 2811175 ol B
. Malaikat |
Lafad 53+3 yang dipakai untuk menunjukkan kekuatan batin (spiritual)
seperti pada (Q.S. al-Najm/53:5) (§ y—all % s, Subjek yang
mempunyai kekuatan pada ayat ini adalah Malaikat Jibril*
. Ikatan
Makna kekuatan ini bisa untuk sebuah ikatan (2=} 5'3...%). Seperti pada
(Q.S. Muhammad/47:4) AL }5“ _,:\_:..é, Menurut al-Tabari, makna ayat ini
adalah “ikatiah mereka dan tawanlah mereka”. Maksudnya adalah jika orang-
orang mukmin berperang melawan orang-orang kafir dan orang mukmin
rnendapét kemenangan, maka tawanlah mereka dan ikatlah mereka supaya
tidak lantas memerangi dan membunuh kalian.??
. Azab
Kata syiddah juga dipakai untuk menunjukkan kekuatan azab. Seperti
pada (Q.S. al-Hadi d/57:20) s lds SJ::-S” 33. Menurut al-Tabarj, ini

adalah bukti kekuatan Allah dalam menyiksa orang-orang yang inkar.”

*®Al-Tabar, op.cit., jid. XiI, him. 176.
“Ibid., jld. XTI, him. 187.

*Ibid., hlm. 53.

2Ibid., him. 302.
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B. Tagah

Tagah (i—3\b) adalah Isim masdar yang dibentuk dari verba
i slb 3 &5091 dtj"-’ c_§Uoi . Dalam Lisan al-‘Arab dikatakan bahwa kata  fawg
(A3 ;—b) adalah isim masdarjuga. Tapi kata ini c:i'i:bentuk dari verba yang berbeda
yaitu & 3 3oy Bl makna asalnya adalah ‘perhiasan keci-kecil yang
menempel pada leher’. Segala sesuatu yang melengkung atau melingkar, maka
disebut dengan & )-L’ Sebuah lengkungan yang melingkar di atas kepala seorang
pemimpin sebuah kaum disebut juga aengan 3 sb, ¥

Al-mutawwagal (—3 421} artinya adalah seekor burung merpati yang
pada lehernya terdapat perhiasan kecil-kecil. Dalam al-Qur’an, ayat yang
menunjukkan makna 1ni adalah Q.S. Alj ‘Imran/3:180
2 LA ey ) 2l O ).eya.«w yakni harta yang mereka bakhilkan tersebut akan
dikalungkan di lehernya kelak pada hari kiamat. Menurut Tbn Manzur, ayat ini
ditujukan untuk orang-orang yang menolak memberikan zakat untuk fakir miskin
lantaran kikir, oleh karena itu, mereka akan dikalungi api neraka di hari kiamat.”

Kata Jﬂ-]o bermakna lain, yakni bermakna ‘sebuah celah yang terdapat di
antara dua potongan kayu sebuah perahu’. Abu ‘Amr al-Syibani dan Abu ‘Ubaid.
~ yang dikutip Ibn Manzur, juga berpendapat seperti itu. Mererka mengatakan
bahwa kata L35\.39 adalah sesuatu yang berada di tengah-tengah perahw/sampan.®

Kata & _;_Jo dan 48\l adalah dua bentuk isim masdar. Keduanya sama-

sama bermakna ¢ _o—=> L& 5 ;J&ll yakni sebuah kekuatan untuk melakukan

*Ibn Manzur, op. ¢it., hlm. 231,
®Ibid., hlm. 232.
®Ibid., him. 232.
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sesuatu. Kata 4 3Ub adalah sebuah bentuk yang menunjukkan bahwa seseorang
dapat melakukan suatu perbuatan dengan susah payah.27

Al-Asfahani dalam Mu’jam-nya mengatakan hal yang sama, bahwa kata
a3} adalah bermakna sebuah keadaan yang memungkinkan seorang manusia
untuk melakukan suatu perbuatan dengan susah payahzg. Makna ini menyerupai
sesuatu yang melingkari leher yang dirasakan sangat menyusahkan. Seperti pada
Q.S. al-Bagarah/2:286 4L @Yl LLZY. Makna ayat ini adalah “janganiah
Tuhan membebani kami dengan sesuatu yang kami merasa payah/sulit untuk
melakukannya”

Demikian juga al-Tabari""_mengatgkan hal yang sama ketika menafsirkan
ayat di atas, beliau mengatakan bahwa maknanya adalah “janganlah Tuhan

membebani kami dengan hal yang kami merasa payah untuk melakukannya™.

Makna ini sesuail dengan makna hadis Tbn Zaid yaitu:

ol e e o 2y JU "l YL LEEN" W8 3y ot JU
s pmmd 4 W Al Y

C. Sultan

Sultan adalah bentuk isim masdar yang dibentuk dari kata Jo.l .,

Sedangkan kata Ll adalah bentuk isim masdar yang dibangun dari verba
A -
ab FL 3 abM . lalig Jalis maknanya adaiah Ol J) ij yakni ‘suatu

Y1bid.

% Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., hlm. 320-321.
29Ayat yang lain adalah pada Q.8. al-Baqarah/2:184.
*® Al-Tabar, op.cit., jilid T, him. 214,
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omongan yang tajam’. Dalam Lisan «l-'Arab dikatakan bahwa perkataan
bl . J:- ) maknanya adalah ‘seorang laki-laki yang berbicara fasih dan keras’.
Tapi jika ada seseorang yang mengatakan Ll ala s 3l !, maka perkataan
ini mempunyai dua arti, yaitu bicaranya keras atau bicaranya fasih,*'

Suitan adalah O\ iy @53\ al-Zujaj mengatakan bahwa makna kata
sultan pada ayat (n—e Olelos s Lkl sy Ll Sl s maknanya adalah
i Sed Maknanya i 541 lantaran merupakan Aujjah Allah di muka bumi*
Perkataan Olalws -y ("G"'LG aJ O\S artinya adalah “tidak ada sesuatu hal pun
yang dapat dijadikan sebagai /ujjai oleh mereka”. Abu Bakar yang dikutip Ibn
Manzur, mengatakan bahwa, kata Ol mempunyai dua makna, yaitu, salfu,
dinamakan su/fan lantaran keras dan tajam bicaranya, dan dua, dinamakan suv/fan
lantaran merupakan fujjah diantara fujjah-hujjah Allah di muka bumi.*

Kata O\lal o dapat digunakan dalam bentuk muzakkar dan mu’annas,
Jika digunakan dalam bentuk muzakkar maka artinya menunjukkan pada makna
‘satu’. Sedangkan jika mu’annas maka maknanya menunjukkan kepada ‘jamak’.
Sedangkan al-Farra” mengatakan bahwa jika penggunaan kata Olels berbentuk
muzakkar, maka maknanya adalah menunjuk pada makna ‘seorang laki-laki’,

sedangkan jika mu'annas, maka maknanya menunjukkan kepada ‘Aujjah "

*'Tbn Manzur, op. ¢if., hlm, 320.

32Ayat yang lain adalah diantaranya pada Q.5. al-Kahfi/18:15, al-Naml/27:21,
TbrahinY14:10, 11, 22, al-Nisa’/4:91,144,152, dan al-An'anv/6:81.
Plbn Manzur op.cit.,, him. 320.

*Ibid,, him. 321.
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Ibn ‘Abbas mengatakan bahwa 'semua kata OUzl w dalam al-Qur’an
bermakna i— =2, Oleh karena bermakana w\, maka Olelw dipergunakan
untuk menunjuk makna ‘umara’ (pemerintah) dan “ wa//”. Bermakna ‘umara” dan
‘wali’ lantaran mereka-lah orang-orang yang menegakkan Aujjah dan kebenaran
di muka bumi

Dari makna ‘umard’ dan ‘wali’ ini maka muncul makna Oleke yang
lain yakni GV 8 ;03 (kekuatan dan kekuasaan raja). Dikalangan orang Arab ada
ucapan Odal V4 Je 4 b artinya “kekuasaan raja telah memutuskan
demikian”. Al-Laisu menambahkan bahwa kata Ol maknanya adalah sebuah
kekuatan dan kekuasaan seorang raja atau sebuah kekuatan dan kekuasaan orang
yang dianggap raja meskipun orang tersebut bukan seorang raja.3 6

Sementara al-Asfahani, slain bermakna ‘tajam’ dan ‘fasih bicara’, kata
OUelw dalam al-Qur’an kebanyakan bermakna hujjah.”’ Seperti ayat-ayat berikut
ini:

(Yo sl c_i'l Ol pry Y G Ogols il
...(Yaitu orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa

sebuah alasan yang sampai kepada mereka.. (al-Mu’min/40:35).%*

(T”AZJULJ'I) s Ollzbe e L.".J‘L:b

Y Ibid., hlm. 322.
Ibid,
*7 Al-Ragib al-Asfahani, op. cit., hlm. 244

33Ya}.rasan Penyelenggara Dan Pentegjemah al-Qur’an, A-Qur'an dan Terjemahinya,
(Semarang: Alwaah, 1993), him. 764.
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..Dan  hendaklah orang yang mendengarkan di antara mereka

mendatangkan suatu keterangan yang nyata (al-Tur/52:38).%

(371:358) e Ollabo g Ll o ge Ll )1 03l
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan tanda-tanda

(kekuasaan) Kami dan Mukjizat yang nyata (Q.S. Hud/11:96)"

Selain bermakna hujjah, kata Sultan juga bermakna ‘tajam’ dan ‘fasih
bicara’.

Sementara itu al-Tabarl mengatakan bahwa kata Olelw bisa bermakna
hujjah dan bisa bermakna LU 6 3, Seperti penafsiran beliau pada ayat-ayat
berikut ini.

Sl e J Jerly Go 2 o 2y Bde e sl 2 B
(A el ¥ Vi llalo
Menurut al-Tabari, para ulama berbeda pendapat dalam memahami lafad
| ;-«.m Glalu Ada yang méngatakan bahwa lafad ini bermakna ‘seorang raja yang
memberi pertolongan’. Yakni seorang raja yang mempunyai kekuatan dan
kekuasaan untuk menegakkan agama Allah serta menyingkirkan orang-orang
yang berniat jahat kepada Nabi. *! Seperti hadis Nabi:
Ol ] ety a3 (3858 o dan 13 JB W JB a0
Ol S otk 3y oY ik o LY O e 1 g3 01 31 e

Ob ,d:"b'l C— Eu\é}}) d}jé'l u.'a_f'l_).ﬂ) ;‘m';).xi) J.a.—_jj‘ﬁ:z‘b'l u\:ﬁ \_)r_u.a_i

*Ibid., hlm. 868.
“1bid, hlm. 342.
" Al-Tabari, him. 135.
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5 gans Y LBY Iy o3le el Lgales 1 e s 0Ll
ogins ans S ae
Ada juga yang mengatakan bahwa makna lafad | ;@ TJUQ-L» pada ayat
ini adalah Aujjah sebagaimana hadis dari Mujahid: 4oy d>= )G i Jovy Glakur
Al-Tabari mengatakan bahwa makna lafad tersebut adalah ‘seorang raja
atau seorang penguasa’. Maksud ayat ini adalah Allah memerintahkan kepada
Nabi untuk memohon supaya didatangkan seorang raja (penguasa) yang
memberikan bertolongan kepadanya dari ganggﬁ'é.n dan halangan para penentang
Nabi yang mencoba menghalangi tegaknya agama Allah*?
Dalam memahami firman Allah Q.S. al-Rahman/55:33, yaitu ayat
W o palas o J o galel 3 5 U1y ol yaldl (3 1 pales OF bzt O
(PY )y olakay
Al-Tabarl mengatakan bahwa maknanya adalah fujjah sebagaimana hadis
S I3 S e oy o8 Ol 52 0l gn 1 JB i o) U0
oo Olaken OV 3N (3 6 oo
Tapi ada juga yang mengatakan bahwa maknanaya adalah ‘seorang raja/penguasa’
sebagaimana hadis
anJ_uu.“yszsmo;ﬁuyﬁjaxuduguwmpwle:_
B e 1SV J

42A]-'I_X*:ban’. op.cit., him. 137.
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Tetapi makna yang paling tepat untuk lafad suifan pada ayat ini adalah
hujjah, karena lafad itu merupakan makna su/fandi kalangan orang Arab. Makna
hujjah sudah mencakup makna mulk. Dengan kata lain mulk bagian dari sujjah
D. Ayd

Ayd (J—'ﬁ) adalah isim masdar yang dibentuk dari verba i-l-:\ Az ol

maknanya adalah 552 Dalam Lisin al-‘Arab dikatakan bahwa perkataan .o

5 A s— maknanya adalah (S +—34 3113} | Seperti pada ayat
u«u-l—i“ T3 dlk\j >} maknanya adalah dl-u}s Jika orang Arab mengatakan
-\—ﬁ Jo- _ maka maknanya adalah seorang laki-laki yang kuat. Makna ini dapat
difahami dari khutbah Alira. ool ;8 OF e LSl o Makna o2l pada
kalimat ini adalah 4—?35-' Makna seperti ini dapat kita lihat juga pada Q.S.
Sad/38:17 U 915 Lae S5l . Menurut al-Zujaz, kekuatan Daud di sini
adalah dalam hal beribadah. Daud melaksanakan ibadah puasa selang sehari. Tapi
ada juga yang mengatakan bahwa kekuatan Daud di sini adalah kekuatan dalam
menaklukkan besi. *
Ta’yid (-l:-\_,j—T ) adalah bentuk isim masdaryang dibentuk dari verba su/as/
mazid yaitu -lj. Makna bentuk ini adalah ‘memberi kekuatan’, Seperti pada Q.S.
Ali Tmran/3:13 sliy 2 0 pai A 3 hY 3. Menurut al-Tabarf, makna - % pada
ayat ini adalah @53—-5-,' (memberi kekuatan). Kata ini berasal dani ucapan
a =gl 3 4:433 13} 14K UYb BWRY yakni memberi kekuatan. Makna ini juga

dapat dilihat pada Q.S. Sad/38:17 yaitu LYV 13 391> Uae S73) g yakni Daid

* Al-Tabard, Ibid., him. 594.
“ Ibn Manzur, op. c¢it., hlm. 76.
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yang mempunyai kekuatan (5353 13). Ayat ini merupakan peringatan bagi kaum
Yahudi bahwa ketika orang-orang Muslim berperang melawan orang-orang kafir
yang jumlahnya jauh lebih besar. Tapi dengan pertolongan Allah , kekuatan yang
sedikit tersebut bisa mengalahkan kekuatan yang jauh lebih besar.*

Iyad (34—}) maknanya tidak menunjukkan kepada kekuatan. Kata ini
bermakna memberikan pertolongan. [yad adalah cg—:ﬂ\ 4 -sz Lo yaitu segala
sesuatu yang memberikan pertolongan, penjagaan dan perlindungan terhadap
sesuatu. Pendapat ini diperkuat oleh Ibn Sayidah yang mengatakan bahwa kata
iyad maknanya adalah ‘perlindungan’. Segala sesutau yang memberikan
perlindungan makna dinamkan jyad (3L}).*

Jadi dalam Lisan al-‘Arab makna kata ayd (-L_j) adalah ‘kekuatan’ dan
‘perlindunagn’. Yang bermakna kekuatan bisa dipergunakan untuk Tuhan dan
untuk manusia. Kekuatan yang dipergunakan manusia maknanya menunjuk pada
kekuatan‘ fisik dan psikis. Sedangkan jika digunakan untuk Tuhan maka
maknanya adalah memben kekuatan.

Semen;[ara itu al-Tabari mengatakan bahwa kata ayd adalah bermakna
‘kekuatan’. Baik pada Q.S. 2:235, 51:47 atau 38:17 semuanya menunjukkan pada
makna ‘kekuvatan’.¥’ Sebagiamana hadis Tbn ‘Abbas dan Mujahid, bahwa makna

dari ayd adalah quwwah (535).

* Al-Tabari, op.cit., jid. 111, him. 198.
“Ibn Manzur, op.ciz., hlm, 77,
* Ibid hlm. 11 dan 163,
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Sementara subjek yang mempunyai kekuatan dalam penggunaan kata ayd

dalam al-Qur’an adalah Tuhan dan manusia.

a. Tuhan

Menurut Asfahani, kata ayd (-Lgf) maknanya adalah kekuasaaan Tuhan.-

Kekuasaaan Tuhan ini merupakan kekuatan yang sangat besar. Seperti pada

ayat o3l C; I Ry >\, Bentuk su/4si mazid maknanya adalah untuk

‘menunjukkan lebih’, Seperti ¢ L —iu BB J-:j-_v 433'!) makna ayat ini
adalah bahwa Allah lebih besar dan mempunyai lebih banyak kekuatan untuk
memberikan pertolongan kepada orang vang Dia kehendaki. Lafad ayd (u\-j)

juga dipakai untuk menunjukkan adanya kekuatan untuk suatu urusan yang
besar, Seperti ayat b Lalisy ¢ L .

Menurut al-Tabari, makna -l—z % pada Q.S. Ali Imran maknanya adalah
6;-5-1 {memberi kekuatan). Kata ini berasal dari ucapan '3} 1SS LY LT s
azel 5, @35 yakni memberi kekuatan. Makna ini juga dapat dilihat pada Q.S.
Sad/38:17 yaitu SR 34> Lae ;SU yakni Daud yang mempunyai
kekuatan (3;53'\ 13). Ayat ini merupakan peringatan bagi kaum Yahudi bahwa
ketika orang-orang Muslim berperang melawan orang-orang kafir yang
jumlahnya jauh lebih besar. Tapi dengan pertolongan Allah, kekuatan yang
sedikit tersebut bisa mengalahkan kekuatan yang jauh lebih besar.”

b. Manusia
Makna ayd dengan subjek kekuatan manusia dapat kita lihat pada Q.S.

Sad/38:17 -.L__v()ﬂ 1554 Lus Jf 5 o. Menurut al-Zujaz, kekuatan Daid di

“Al-Ragib al-Asfahan, op. cit., hlm. 30.
¥ Al-Tabard, op.cit., jld. L, him. 198.
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sini adalah dalam hal beribadah. Daud melaksanakan ibadah puasa selang
sehari. Tapi ada juga yang mengatakan bahwa kekuatan Daud di sini adalah
kekuatannya dalam menaklukkan besi.® Al-Tabarl menambahkan, makna ayd
pada ayat ini adalah Daud yang mempunyai kekuatan (535‘\) 153
D. Sa’ah
Sa’ah (4x—w) makna aslinya adalah (&,2:-“ _==4) yakni luasa/lapang,
Atau kebalikan dari sempit. Kata ini dibentuk dari verba (dxw Qo 2 D).
Dalam Lisan al'Arab® dikatakan bahwa arti kata ini adalah luas dan lapang.
lapang di sini bisa dalam hal Rahmat Tuhan atau dalam hal Rizki Tuhan.
Perkataan (C-A\ )J‘) adalah orang yang luas/lapang Rizki dan Rahmatnya. Kata ini
juga merupakan salah satu sifat Tuhan. Makna sifat Tuhan ini melingkupi segala
sesuatu sebagaimana ayat Q.S. al-An’am/6:80
OJ;JI%J\:M.&;@J{Q,;J@}
... Tuhankau meliputi segala sesuatu,maka apakah akamu tidak dapat
mengambil pelgjaran. (Q.8. al-An’am/6:80)
Juga pada Q.S. al-Baqarah/2:115.
ook oty B0 0] B oy 78 1,05 Lo
Menurut Abu Ishag, maksud ayat ini adalah “kemanapun kalian
menghadap, maka sesungguhnya kalian menghadap kepada Allah”. Kalimat
(.r_:-l& C:w\ 3 Y :Jl) mepunjukkan bahwa Allah mencakup segala sesuatu, Makna

yang sama dapat dilihat pada Q.S. al-Zukhruf/ 39:10

*Ibid., jid. XI1, him. 11.
* Ibid.
**Ibn Manzir, op. cit., hlm. 392-393,
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ol 3 8 51y e LA 0da (3 st

Ayat ini menjelaskan bahwa penyebutan luasnya bumi tersebut adalah
ditujukan kepada para penyembah berhala yang diperintah supaya pergi dari
negeri yang mayoritas penduduknya membenci para penyembah berhala
sebagaimana ayat Q.S. al-Nisa’4:97

Lesb g, g dnnly i) oS5 4l

Sa’ah (42—w) juga bermakna ‘kekuatan/kemampuan’ dan ‘kesungguhan’
(u\iﬂ\ }:U.-\). Sa’ah merupakan ukuran kekuatan dan kesungguhan seseorang
(A 433 D > jU3) seperti Firman Tuhan (Q.S. al-Talag/65:7) yaitu
s i — }5 &a.»;J yakni orang yang mampu (dalam hal materi) agar
mensedekahkan hartanya sesuai dengan kemampuannya (kekayaannya).”

Lafad a— jj\ maknanya adalah ‘cepat dalam berlari’. Makna ini dipakai
untuk menunjukkan seekor binatang (kuda) yang cepat larinya dan mempunyai
kelebihan dalam langkah dan kemampuan dibanding kuda yang lain. Oleh karena
itu, kata (&w 9) adalah sebuah bentakan atau cambukkan untuk seékor binatang
supaya lebih cepat larinya.”

Kesimpulannya, kata su¢'a¢h (x——w) dalam Lisan al-'Arab bermakna
kekuatan dan non-kekuatan. Yang bermakna non-kekuatan menunujuk pada
makna ‘luas’ dan ‘lari cepat’. Sedangkan yang bermakna kekuatan menunjuk pada

makna kekuatan dalam hal materi, dan makna ini hanya dipakai oleh manusia.

b Manzur, op. cit., hlm. 392,
1bid.
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Sementara itu, al-Asfahani dalam kitabnya mengatakan bahwa kata s« 'ah
(Ax——w) berkaitan dengan tempat dan keadaan seseorang. Jika berkaitan dengan
tempat, maka makna kata ini adalah kebalikan dari sempit yaitu luas/lapang
seperti (Q.S. 29:65) -E S 3 rso _)\_ :)l Sementara yang berkaitan dengan
keadaan seseorang maknanya adalah kekuatan/kemampuan dan kesungguhan
seseorang. Seperti (Q.S. 2:236) 0 13 C.w)l\ e

Lafad = }U pada ayat ini maknanya adalah bagian dan gudrah. Makna
kekuatan di sini adalah kemampuan maksimal sesecorang. Sebagaimana
diisyaratkan oleh Q.S. al-Bagarah/2:286 tgxw s d\“ ;L..“.u a0 __;K;‘:J

Sa'ah (42——) juga bermakna ‘lari cepat’. Perkataan CL» 3 2 ialah
seekor kuda yang cepat larinya. Sa’uh juga bermkna ‘kaya’ (3} OO\ & 8 g
P SPUNILSY

Jadi sa'ah (fa———w) dalam Mu’jam Mufradat bermakna
kekutan/kemampuan dan non-kekuatan. Yang bermakna non-kekuatan, menunjuk
pada makna. ‘tempat’, ‘kaya’, dan ‘lari cepat’. Sedangkan kata sa'ah yang
bermakna kekuatan dapat digunakan untuk menunjukkan kekuatan dan kekuasaan
Tuhan serta dipakai juga untuk menunjukkan kekuatan/kemampuan manusia
dalam hal materi.

Sementara itu, al-Tabari —sebagaimana lbn Manzur dan Asfahani-
mengatakan hal yang sama, yakni bahwa kata sa'gh bisa bermakna ‘luas’.

Seperti penafsiran beliau pada ayat (39:10) &rwl s &80 >\ 4 Ayat ini berkaitan

%5 Al-Ragib ai-Asfahani, op. cir., him. 560.
S Al-Tabari, Ibid., jilid XTI, hlm. 242.
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dengan perintah Tuhan untuk hijrah dari sebuah negeri yang kebanyakan
penduduknya menyembah berhala ke sebuah tempat yang dinamakan dengan
Py 13, sebagaimana hadis
S ) (Sl g e (5 JB pole il JB e o ot W
B o )s el oz e md Gl pl o8 e 2,5 W JB udt
| OB )W) zel g 1y rlgh tnm s
Sa’ah juga bermkna ‘kemampuan’. Seperti penafsiran beliau pada Q.S.
al-Bagarah/2:286 (‘A-L—m 3 J\fl Ui 4l _‘:K_A\)) beliau menjelaskan bahwa
penintah ibadah dari Allah adalah pada dasarnya tidak memberatkan. Hal ini
sesuai dengan ayat di atas. Adapun makna dari lafad (Lgr—w 9 :J\) adalah
melaksanakan ibadah sesuai dengan kemampuannya (tidak terlalu santai dan tidak
terlalu sungguh-sungguh). Makna kemampuan pada lafad L¢x—w 4 ini berarti
(Lg-:éLb) yakni ‘kesanggupan’”’. Sebagimana hadis berikut ini
AgBlbilgan s 8 el o Bl W JU 5 jee W JUB o ge ol
Sedangkan kata é—w\ )J\ yakni yang berkaiatan dengan sifat Tuhan,
maknanya adalah Maha Luas dalam keutamaan, penciptaan dan pengaturan
makhluk. Sedangican lafad [._J.; bermakna Tuhan mengetahui segala sesuatu yang
Dia ciptakan. Tuhan tidak merasa asing atas apa yang Dia ciptakan. Semuanya

ada dalam genggamannya.*® Sementara subjek kekuatan kata sa 'ah ada dua, yaitu

Tuhan dan manusia.

%7 Al-Tabari, /bid., jilid 111, him. 209.
*1bid., jilid I, hlm. 706.
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a. Tuhan
Adapaun lafad t»'\ jj\ yang berkaitan dengan sifat Tuhan, seperti pada
firman Tuhan V—,-_-LF C-w\) 4:35\) danL-,-S:- L*-a—f‘) d\i\\ 0\5_9 maknanya
adalah sebuah gambaran ke-Mahakuasaan Allah. Ke-Mahakuasaan Tuhan di
sini mencakup dalam hal Kekuatan Allah, Rahmat Allah dam Keutamaan
Allah. Keluasan Tuhan dalam bebagai aspek ini tercakup dalam ayat (Q.S. al-
An’@m/6:80) [ENYS P :)_5 L; ) (o 3juga (QS. al-A'raf/7:156)
yakni s ob JS G s 8,9
b. Manusia
Sa’ah (A=) yang berkaiatan dengan manusia maknanya menunjukkan
kekuatan/kemampuan dan ‘kesungguhan’ (E\-—ELLJ\ }:\-4.-\). Sa 'ah merupakan
ukuran kel_éuatan dan kesungguhan seseorang (4,-_:? pucy Jo y\3) seperti Firman
Tuhan (Q.S. al-Talag/65:7) yaitu lgiz—w - pdne 33 340 yakni orang yang
mampu (dalam hal materi) agar bersedekah dengan hartanya sesuai ukuran

kemampuannya (kekayaannya).
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